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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian purposive sampling. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisa apakah pendidikan kewirausahaan, mental berwirausaha, dan 

lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa 

prodi Manajemen Universitas Islam Malang. Didalamalam penelitian ini 

menggunakan data primer dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden. 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, analisis regresi linier berganda, dan 

analisis koefisien determinasi (𝑅2) dengan menggunakan alat bantu SPSS 23. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 474 mahasiswa. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan rumus Slovin dengan hasil 90 mahasiswa yang 

akan dijadikan sebagai responden. Hasil dari penelitian yang didapatkan dari 

penelitian dengan hasil bahwa pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha, mental berwirausaha berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha, dan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 

Dalam uji koefisien determinasi didapatkan hasil sebesar 57.3% yang dapat 

dijelaskan oleh pendidikan kewirausahaan, mental berwirausaha, dan lingkungan 

keluarga, sedangkan 42.7% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini.  

Kata kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Mental Berwirausaha, Lingkungan  

Keluarga dan Minat Berwirausaha 
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ABSTRACT 

The research uses a quantitative approach with purposive sampling 

research type. This research aims to find out and analyze whether entrepreneurship 

education, entrepreneurial mentality, and family environment influence the interest 

in entrepreneurship among Management study program students at the Islamic 

University of Malang. This research uses primary data by distributing 

questionnaires to respondents. This research uses quantitative analysis, and 

regression analysis, and analysis of the coefficient of determination (𝑅2) using 

SPSS 23 tools.   

The population in this study was 474 students. In this research used the 

Slovin formula with the result of 90 students who would be used as respondents. 

The results of the research obtained show that entrepreneurship education has no 

effect on interest in entrepreneurship, entrepreneurial mentality has an effect on 

interest in entrepreneurship, and the family environment has an influence on interest 

in entrepreneurship. In the determination efficiency test, the results obtained were 

57.3% which could be explained by entrepreneurial education, entrepreneurial 

mentality, and family environment, while 42.7% was explained by other variables 

outside this research model. 

Keywords: entrepreneurship education, entrepreneurial mentality, family 

environment, and interest in entrepreneurship. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki jumlah 

penduduk yang sangat banyak serta memiliki kekayaan alam yang melimpah. 

Hal ini membuat Indonesia pantas disebut Negara yang kaya akan Sumber 

Daya Manusia (SDM) dan Sumber Daya Alam (SDA). Namun sangat 

disayangkan bahwa di Indonesia tingkat pengangguran yang sangat tinggi. 

Karena tingginya jumlah tenaga kerja dan jumlah lapangan kerja yang tidak 

seimbang.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pengangguran di Indonesia 

mencapai 7,68 juta per Agustus 2023, dari total 147,71 juta pekerja. Bahwa 

pada Agustus 2023 terdapat 7,68 juta orang dengan status pengangguran atau 

setara dengan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 5,32%  

(Rachman, 2023). Tingginya angka penduduk di Indonesia ini tidak dapat 

dipungkiri lagi bahwa permasalahan sosial yang dibilang cukup besar seperti 

kemiskinan, pengangguran, dan permasalahan-permasalahan sosial lainnya. 

Permasalahan sosial ini akan berdampak semakin buruk dengan berbagai 

situasi perekonomian global dan permasalahan-permasalahan lainnya yang 

harus dihadapi seperti, inflasi global, pasar bebas, hingga seperti dengan wabah 

yang terjadi 4 tahun lalu yang melanda berbagai negara di setiap penjuru dunia. 
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Dari peristiwa yang terjadi tersebut Indonesia membutuhkan kurang 

lebih 4 juta wirausaha baru agar berkontribusi untuk ikut serta mendorong 

penguatan struktur ekonomi. Rasio wirausaha di Indonesia sudah melampaui 

standar internasional, yakni 2%,  Indonesia perlu meningkatkan lagi untuk 

mengejar capaian seperti negara tetangga. Misalnya, Singapura yang saat ini 

sudah berada di angka 7%, sedangkan Malaysia berada angka 5%. Jika dihitung 

dengan populasi penduduk Indonesia sekitar 260 juta jiwa, dengan jumlah 

wirausahawan nasional mencapai 8,06 juta jiwa. (Kemenperin, 2018). 

Sumber Data: Diolah,2024 

Berdasarkan data yang disajikan dalam bentuk gambar diagram dalam 

Gambar 1.1 diatas, diketahui bahwa persentase minat berwirausaha mahasiswa 

sebesar 36,6% sedangkan minat bekerja sebesar 65,9% yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa sebagian besar tidak tertarik untuk berwirausaha. Dimana 

dapat ditarik kesimpulan bahwa lulusan perguruan tinggi lebih banyak yang 

tertarik untuk mencari lapangan pekerjaan daripada membangun lapangan 

Gambar 1. 1 Hasil Kuesioner Minat Berwirausaha Mahasiswa 
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pekerjaan sendiri, yang dimana merupakan salah satu faktor meningkatnya 

pengangguran dan semakin sempitnya lapangan pekerjaan. 

Untuk meningkatkan jumlah wirausaha dan mengurangi angka 

pengangguran di Indonesia, masyarakat khususnya mahasiswa harus 

disadarkan dengan cara meningkatkan minat berwirausaha. Minat dapat 

diartikan sebagai rasa senang atau ketertarikan terhadap sesuatu. Minat 

berwirausaha merupakan suatu hal yang meliputi ketertarikan, keinginan, dan 

ketersediaan seseorang individu dalam menggunakan ide yang dimiliki untuk 

mencapai keinginan atau target dalam hidup tanpa adanya rasa takut dengan 

resiko yang akan diterimanya, menyukai tantangan, percaya diri, kreatif dan 

inovatif, dan juga memiliki kemampuan dalam memenuhi kebutuhannya 

(Fuadi & Fadli , 2009). 

Minat berwirausaha dapat diartikan sebagai suatu keinginan, 

ketertarikan, serta ketersediaan untuk berjuang dan kemauan yang tinggi untuk 

berusaha tanpa adanya rasa takut dari resiko keputusan yang diambil dan selalu 

belajar dari kegagalan yang dialami. Minat merupakan sumber motivasi yang 

mendorong seorang individu untuk melakukan apa saja yang ingin dilakukan. 

Minat tidak memiliki sifat permanen namun bersifat sementara atau dapat 

berganti. Untuk menimbulkan minat berwirausaha harus ditanamkan sejak dini 

pada mahasiswa. Membentuk mental yang berani untuk mengambil keputusan 

yang didapat dari pendidikan kewirausahaan dengan cara yang menarik dapat 

membangkitkan minat berwirausaha mahasiswa. 
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Entrepreneur merupakan salah satu pilihan yang dapat dijadikan solusi 

bagi permasalahan kurangnya lapangan pekerjaan dan tingginya angka 

pengangguran. Memberikan pendidikan entrepreneur kepada mahasiswa 

merupakan salah satu upaya membangun kemandirian mahasiswa. Disadari 

bahwa jumlah tamatan perguruan tinggi setiap tahunnya semakin meningkat 

dan tidak semua tamatan itu terserap dalam dunia kerja, sehingga dapat 

memberikan pemahaman bagaimana pentingnya berwirausaha itu kepada 

mahasiswa.  

Sehingga jika ingin menciptakan dan meningkatkan jumlah 

kewirausahaan di masyarakat Indonesia, maka perlu dukungan seperti 

pendidikan kewirausahaan yang dilakukan untuk menimbulkan minat 

berwirausaha khususnya bagi para mahasiswa perguruan tinggi. Keberadaan 

pendidikan kewirausahaan ini bertujuan untuk mengidentifikasi bakat-bakat 

wirausaha melalui program pembelajaran berkesinambungan dan didukung 

dengan praktek di lapangan. 

Pendidikan kewirausahaan  yang diberikan tidak hanya melalui 

pemahaman landasan teori dasar-dasar kewirausahaan saja, melainkan 

pendidikan kewirausahaan yang diberikan juga harus mampu untuk 

membimbing sikap, perilaku, serta pola pikir seseorang untuk menjadi seorang 

wirausahawan. Pendidikan kewirausahaan mampu menjadi penopang untuk 

membangkitkan semangat dan keinginan untuk memulai berwirausaha, 

mandiri, berkarya serta mendukung dan mengembangkan perekonomian 

nasional (Asmani, 2011).  
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Upaya-upaya yang dilakukan Perguruan Tinggi dapat menjadi pemicu 

semangat bagi mahasiswa untuk berwirausaha dan memahami seputar kegiatan 

kewirausahaan. Hal ini diharapkan agar bisa menjadikan mahasiswa menjadi 

seorang individu yang memiliki minat dalam berwirausaha dan setelah lulus 

mereka terdorong untuk bekerja secara mandiri sebagai wirausahawan 

sehingga dapat mengurangi pengangguran. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Azwar & Budi (2013) bahwa salah satu cara untuk mengurangi pengangguran 

yakni dengan menumbuhkan jiwa-jiwa kewirausahaan pada mahasiswa 

melalui pendidikan kewirausahaan.  

Adapun faktor lain yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah 

mental berwirausaha, dimana mental berwirausaha sangat penting bagi seorang 

wirausahawan. Untuk berwirausaha, mental berwirausaha ini dapat muncul 

dengan sendirinya dari pembelajaran di kelas, praktek kerja lapangan, ikut serta 

kegiatan bazar sebagai wadah untuk berjualan dan berinovasi, dan juga dapat 

menciptakan mental kewirausahaan.  

Seorang wirausaha yaitu orang yang berjiwa berani dalam mengambil 

resiko dari resiko terkecil hingga resiko terbesar. Berjiwa berani dalam 

mengambil resiko berarti bermental mandiri serta berani untuk memulai suatu  

usaha tanpa adanya ragu dan takut yang meliputi perasaan dan keputusannya.  

Mental berwirausaha sering dikaitkan dengan batin dan watak atau karakter, 

dan tidak bersifat jasmani. Mental berwirausaha seseorang yang mampu 

mencari, memanfaatkan, serta menciptakan peluang usaha. Seseorang yang 
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memiliki keyakinan pada diri, dan berkemauan keras, adalah orang yang 

memiliki mental berwirausaha (Ariyanti, 2018).  

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa ialah lingkungan keluarga, maka peran orang tua sangat penting 

dalam menumbuhkan rasa minat dan ketertarikan dalam berwirausaha. Orang 

tua merupakan pendidikan pertama yang didapatkan seorang anak selama 

perkembangannya. Terlihat orang tualah yang mempengaruhi dan membentuk 

karakter anak-anaknya. Dengan demikian pendidikan keluarga sangatlah 

penting.  

Lingkungan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

kewirausahaan seseorang. Minat, perilaku dan sikap  kewirausahaan seseorang 

juga dipengaruhi oleh aspek pilihan karir seseorang (Harini & Yulianeu, 2018). 

Dimana parenting kedua orang tua sangat berpengaruh dalam mendidik 

seorang anak. Sebab pendidikan pertama yang diperoleh seorang anak berasal 

dari kedua orang tuanya. Oleh karena itu, keluarga mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap tumbuh kembang anak. Pekerjaan orangtua merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha. Orang tua yang berlatar 

belakang bisnis lebih besar kemungkinannya akan menjajal anaknya menjadi 

wirausaha. Dukungan orang tua yang berpengaruh positif terhadap minat 

berwirausaha anaknya akan berdampak ke minat anak berwirausaha, begitu 

pula sebaliknya maka akan semakin sedikit orang tua memberikan dukungan 

kepada anaknya makan semakin rendah pula minat berwirausaha. 
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Dari penelitian-penelitian sebelumnya yang mengambil topik tentang 

minat berwirausaha memiliki hasil yang berbeda-beda. Menurut Hadyastiti, 

dkk (2020) bahwa Pendidikan Kewirausahaan tidak berpengaruh positif 

terhadap minat berwirausaha pelaku UMKM Denpasar Utara, dan Lingkungan 

Keluarga berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha pelaku UMKM 

Denpasar Utara. Menurut Wahyuningsih (2020) secara simultan ada pengaruh 

yang signifikan pendidikan kewirausahaan dan Lingkungan keluarga terhadap 

minat berwirausaha mahasiswa STKIP PGRI Jombang, secara parsial tidak ada 

pengaruh signifikan pendidikan  kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa STKIP PGRI Jombang.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian akan 

mengkaji dengan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan, Mental Berwirausaha, dan Lingkungan Keluarga 

terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa Prodi Manajemen 

Universitas Islam Malang”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

diberikan rumusan masalah penelitian: 

1. Bagaimana pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat  

Berwirausaha?  

2. Bagaimana pengaruh Mental Berwirausaha terhadap Minat Berwirausaha?  

3. Bagaimana pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, penelitian ini mempunyai 

tujuan untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah Pendidikan Kewirausahaan 

berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah Mental Berwirausaha 

berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha.  

3.  Untuk mengetahui dan menganalisa apakah Lingkungan Keluarga 

berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan 

konsep-konsep berwirausaha yang diperoleh di bangku perkuliahan 

khususnya mengenai pengaruh pendidikan kewiraushaan, mental 

berwirausaha, dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 

sehingga dapat menjadi sebuah referensi bacaan bagi mahasiswa dan 

peneliti selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi Akademik  

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Universitas Islam 

Malang khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis prodi Manajemen untuk 

semakin meningkatkan kualitas pendidikannya dalam kewirausahaan agar 

menciptakan generasi yang unggul dan menjadikan mahasiswa sebagai 

wirausahawan yang handal. 

a) Bagi Mahasiswa  

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermafaat bagi Mahasiswa 

Universitas Islam Malang Prodi Manajemen untuk meningkatkan dan 

merubah mindset mereka untuk berwirausaha dan dapat menerapkan semua 

teori-teori yang telah diajarkan selama di bangku perkuliahan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Penelitian dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui apakah 

pengaruh pendidikan kewirausahaan, mental berwirausaha, dan lingkungan 

keluarga terhadap minat berwirausaha pada Mahasiswa Prodi Manajemen 

Universitas Islam Malang.menghasilkan beberapa poin yaitu: 

1. Pendidikan Kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha. 

2. Mental Berwirausaha berpengaruh secara signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha. 

3. Lingkungan Keluarga berpengaruh secara signifikan terhadap Minat 

Berwirausah 

5.2 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa keterbatasan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Peneliti hanya menggunakan tiga variabel bebas (independen) yaitu 

pendidikan kewirausahaan, mental berwirausaha, dan lingkungan keluarga 

serta variabel terikat (dependen) yaitu minat berwirausaha. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada mahasiswa prodi Manajemen angkatan 

2020 Universitas Islam Malang. 
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5.3 Saran  

Dengan melihat keterbatasan yang dikemukakan diatas, maka peneliti 

menyadari bahwa tidak ada suatu penelitian yang sempurna. Untuk itu saran-

saran yang akan diajarkan oleh peneliti yang akan datang antara lain: 

1. Bagi Peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengganti variabel bebas yang 

berbeda pada penelitian selanjutnya.  

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

objek yang lebih luas cakupannya dari berbagai prodi atau bahkan dari 

berbagai Universitas di Kota Malang. 

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan indikator lain di luar 

dari indikator dalam penelitian ini.  

2. Bagi Akademisi  

Dimana pihak akademisi khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Malang agar lebih meningkatkan kewajiban pada 

mahasiswa untuk mengikuti seminar bertema entrepreneur dan memberi 

mata kuliah tentang kewirausahaan dengan praktek di lapangan agar dapat 

menimbulkan minat berwirausaha mahasiswa 
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